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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :  

1. Fungi endofit yang dapat diisolasi dari daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus L), diperoleh 2 macam fungi endofit.  

2. Isolat 1(DN1) dari fungi endofit yang diperoleh memiliki kasease 

dan lipase. Makroskopis koloninya adalah koloni berwarna hijau 

kecoklatan, sifat permukaan seperti kapas, tipe koloni berfilamen, 

dengan ukuran koloni 4 cm (usia 5 hari). Pada pengamatan 

mikroskopis Isolat 1 (DN1) ditemukan adanya konidiofor 

berdinding tebal, diduga berasal dari genus Culvularia. Isolat 2 

(DN2) yang diperoleh memiliki enzim kasease. DN2 diduga 

termasuk dalam genus Basidiomycetous jika dilihat dari kesamaan 

pada bentuk sporangia dan hifa. Makroskopis tipe koloninya adalah 

berfilamen, koloni berwarna putih, dan sifat permukaan seperti 

bludru, dengan ukuran koloni 6 cm (usia 5 hari). Pada pengamatan 

mikroskopis ditemukan adanya konidiofor berdinding tebal, bentuk 

konidia silinder yang didalamnya terdapat 3-5 dinding melintang.  

 

5.2 SARAN 

1. Perlu dilakukan uji aktivitas antibiotik terhadap bakteri untuk 

mengetahui efektivitas dari fungi.  

2. Perlu dilakukan uji aktivitas antifungal terhadap fungi untuk 

mengetahui efektivitas dari fungi.  

3. Perlu dilakukannya skrining fitokimia pada fungi endofit untuk 

melihat apakah fungi endofit memiliki metabolit sekunder.  
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